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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan
antara Pendidikan, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
UPTD Pembinaan SD Kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi dan untuk
mengetahui pengaruh secara parsial antara Pendidikan, Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai UPTD Pembinaan SD Kecamatan
Mustikajaya Kota Bekasi.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang didasarkan pada data b pgka-angka yang diolah dengan
analisis statistic untuk mempeng dan penentuan sampel
menggunakan seluruh pop ji
instrument dengan uji va
statlstlc dlbantu p

T

terhadap i Jape
antara Moti i ~
besarnya nila

terhadap Kiner

antara Disiplin Ke
nilai thiwung lebih be
lebih kecil dari 0.05
Pegawai.

besarnya
signifikansi
dap Kinerja

Berdasarkan hasil temuan tersebut maka untuk meningkatkan kinerja
pegawai disarankan agar dilakukan upaya peningkatan pendidikan, motivasi kerja
dan disiplin kerja pegawai.

Kata Kunci :

Pendidikan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Upaya mempertahankan kondisi0rganisasi agar selalu dapat berjalan
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dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan proses pembelajaran atau cara

lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Pendidikan merupakan salah
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satu faktor yang penting untuk meningkatkan kinerja pegawai karena dengan
tingkat pendidikan yang sesuai maka secara tidak langsung akan

mempengaruhi Kinerja pegawai tersebut.
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Permasalahan yang sering terjadi adalah sebagian besar pegawai berlatar
pendidikan tamatan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), sehingga
menyebabkan penguasaan tugas dan fungsi (tupoksi) yang diberikan kepada

pegawai tersebut tidak maksimal. Seorang pegawai yang mempunyai tingkat

pendidikan yang tinggi akan memiliki®penguasaan yang lebih baik untuk
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Selain pendidikan, sebagai pendorong sumber daya manusia untuk

bekerja adalah motivasi kerja, dalam kehidupannya manusia melakukan
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bermacam-macam aktivitas dan salah satunya adalah perilaku manusia itu
sendiri. Perilaku manusia sekarang hanyalah cermin yang paling sederhana dari

motivasi dasar mereka, sejalan dengan tujuan organisasi maka antara motivasi
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Adanya pemberian motivasi kerja ini berarti telah memberikan
kesempatan terhadap pegawai yang menjadi bawahannya sehingga pegawai
bisa dan mampu mengembangkan kemampuannya. Motivasi secara sederhana

dapat dirumuskan sebagai kondisi ataupun tindakan yang mendorong

seseorang untuk melakukan suatu erjaan atau kegiatan semaksimal

mungkin pegawai untuk berb Peranan motivasi adalah

untuk mengintensifka h karena itu dapat

enurut Rivai
(2005:443) kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen Sumber Daya
Manusia yang terpenting. Semakin baik disiplin kerja pegawai pada suatu
organisasi, maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Sebaliknya
tanpa disiplin kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil

yang maksimal.
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Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong
gairah Kkerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan organisasi, pegawai, serta
masyarakat pada umumnya. Melalui disiplin akan mencerminkan kekuatan,
karena biasanya seseorang yang ber dalam karyanya, studinya adalah
mereka yang memiliki disipli

Disiplin kerja pa Mustikajaya Kota

Bekasi, sala i seperti
tabel b
N =
AlDL| JU sl 1 |A|DLu
1 -1 6 00v =-1F | - -
2 > _ JAL T/,
3 VT 5 3 }//-
4 * - — * -
5 \ J : i i
6 - 3 -
7 - 5
8 - -
9 - - - - 0 - 1] -] - 1
10 - - - - 0 R -
11 3 10 - 13 3/8|5] - 16
12 - - - - 0 R -
13 - - - - 0 -l -1 -] - -
14 8 2 - - 10 5123 - 10
15 - - - - 0 R -
16 - - - - 0 -l -1 -] - -
17 - - - - 0 I e -
18 - 1 - - 0 -l -1 -] - -
19 - - -] - 0 I e -
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendidikan, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

UPTD Pembinaan SD Kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi”.

n n, pe
‘ g wajar STIE IP
2. Dilarang mumkan dan m anyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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1.2.Perumusan Masalah
Berdasarkan pokok-pokok permasalahan seperti yang diuraikan dalam latar
belakang masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh secara simultdmyantara Pendidikan, Motivasi Kerja

dan Disiplin Kerja Terh UPTD Pembinaan SD
Kecamatan Mustik

2. Bagaima

a&er musan masalah térSebut di atas peneliti
» ]

yang ingi f}%hm ! elmmda :

Kerja dan binaan SD
Kecamatan
2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara Pendidikan, Motivasi
Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai UPTD Pembinaan SD

Kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi.
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1.4.

Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian ini diketahui hasilnya, maka penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi banyak pihak diantaranya adalah:

1. Bagi UPTD Pembinaan SD kec. Mustikajaya Kota Bekasi

Dapat memberikan masukan Pendidikan, motivasi dan disiplin sebelum

pengambilan keputusan g san guna meningkatkan

Kinerja pegawai da

berkaittan

penulis dapat meningkatkan daya nalar dan wawasan.

1.5.Sistematika Penelitian

Pada sistematika penelitian tesis ini guna mempermudah mengetahui isi
keseluruhan secara garis besarnya antara bab yang satu dengan bab lainnya,

maka penulis uraikan sistematika penulisannya sebagai berikut:



BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
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jetengahkan

atau memaparkan analisis dan pembahasan hasil.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
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Pada bab terakhir ini penulis membuat suatu keismpulan dari uraian
hasil analisis serta saran yang sekiranya bermanfaat bagi semua

pihak terutama bagi pihak organisasi atau tempat penulis melakukan
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penelitian.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Manajemen Sumber Daya Manusi
Manajemen berasa 0 manage yang artinya
mengatur,  meng sanakan.  Dalam

ini dalam

sebagai berikut :

Frans Sadikin menyebutkan bahwa Manajemen adalah proses untuk
menciptakan, memelihara dan mengoperasikan organisasi perusahaan
dengan tujuan tertentu melalui upaya manusia yang sistematis, terkordinasi

dan kooperatif. Proses penentuan asas-asas perusahaan yang menjadi
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batasan, pedoman dan penggerak bagi setiap manusia dalam perusahaan
sudah termasuk dalam pengertian manajemen.
Sondang P. Siagian dalam buku adminnistrasi Pembangunan

menyebutkan Manajemen adalah kemampuan dan ketrampilan untuk

memperoleh sesuatu hasil dala angka pencapaian tujuan melalui

aday ueyibnial
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untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien.”
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2.1.2. Pendidikan
Pendidikan diartikan sebagai pendidikan formal yang dicapai atau

diperoleh dibangku sekolah. Pendidikan formal yang ditempuh merupakan

yejesew mens uenefun neye yuuy uesinuad ‘uesode| ueur

modal yang amat penting karena dengan pendidikan seseorang
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mempunyai kemampuan dan dapat dengan mudah mengembangkan diri
dalam bidang kerjanya (Handoko, 2003:126). Sedangkan pengertian lain
dari pendidikan menurut (Ranupandojo, 2001: 89), “Pendidikan adalah

suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang

termasuk di dalamnya peningkataihpenguasaan teori dan ketrampilan

memutuskan terhadap pe ang menyangkut kegiatan

berikut,
dari pemb
meningkatkan pengetahuan dan terutama ketrampilan yang diperlukan
untuk dunia kerja (Budiono; 1997 : 13).

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

11
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak yang mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Flippo, pendidikan berhubungan dengan peningkatan

pengetahuan umum dan pemahaman terhadap lingkungan kehidupan

manusia secara menye 99). Sedangkan menurut

Webster New Wa proses latihan dan

belajar mengajar. Efektifitas pendidikan menyangkut eksistensi dan masa

depan suatu bangsa.

Peran signifikan pendidikan dapat dilihat pada dunia bisnis dan
institusi pemerintah. Pendidikan berpengaruh kepada kinerja perusahaan,
meski tidak secara langsung. Namun pada suatu saat akan memberi

kontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi perusahaan maupun model

12
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kinerja bagi tenaga kerja. Konsep ini membuktikan bahwa untuk
meningkatkan Kkinerja perusahaan tidak hanya bersumber pada materi,
namun juga peningkatan mutu pegawai lewat pendidikan.

UNESCO (1996) dalam buku Learning: The Treasure Within telah

mencanangkan empat pilar abad yang perlu diterapkan konsepnya

dalam pendidikan, yaitu. getahui (learning to know),
(2) belajar untuk

belajar

Oty
gutamakan persa an'an g

S KBV

an peserta

untuk mengelola situasi pendidikan dalam berbagai problema yang terus
meningkat. Para pemimpin dalam dunia bisnis dan institusi pemerintah
harus berfungsi sebagai bagian kerjasama dalam kelembagaan agar dapat
menjamin keberhasilan perubahan dalam suatu lingkungan pendidikan

kontemporer (kekinian).
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2.1.3.

Peranan pendidikan formal dari segi pengembangan sumber daya
manusia bukan ditujukan untuk menghasilkan manusia siap pakai tetapi
ditujukan untuk pengembangan kapasitas manusia secara umum sehingga

dapat dimanfaatkan untuk kegiatan bekerja dalam rangka memenuhi

kebutuhannya.sehingga dapat dililiat, bahwa pendidikan pada dasarnya

membentuk dan menambe gorang untuk mengerjakan

sesuatu lebih cepa

menunjang
bekerja. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi pada dasarnya
adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan
memberikan kekuatan yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan,
memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan.

Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman 2007:73), menyebutkan

bahwa motivasi sebagai perubahan energy dalam diri seseorang yang

14
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ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Dari pengertian Mc. Donald ini mengandung ini
mengandung tiga elemen penting yaitu: Bahwa motivasi itu mengawali

terjadinya perubahan energy pada diri setiap individu manusia (walaupun

motivasi itu muncul dari dalam 4iki manusia), penampakannya akan

aday ueyibnial

menyangkut kegiatan fisi itandai dengan munculnya

Buepun-Buepun 1Bunpuyig eydi) yey

rasa “feeling” ya

njas neje ueibeqes yeAueqiadwatil Uep uey
vdl 311S Jelem Bue

nu

WL

lakukan sestu

[ J ® L
ardiman Z(xx‘x
se0ra

- -
[\
o
[
=
0
3
(o X
A1)
5
or
D

intern

Jaquins ueyingafusws uep ue

asi dapat

edue) undede ¥n

diartikan se otif menjadi

S Uzt

|
.

aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai

tujuan sangat dirasakan atau mendesak.
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Menurut Azwar (2000:15), motivasi adalah rangsangan, dorongan
ataupun pembangkit tenaga yang dimiliki seseorang atau sekelompok

masyarakat yang mau berbuat dan bekerjasama secara optimal dalam

yejesew mens uenefun neye yuuy uesinuad ‘uesode| ueur
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melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Menurut Malayu (2005:143), motivasi berawal dari kata latin
movere yang berarti dorongan atau pemberian daya penggerak yang

menciptakan kegairahan kerja sese@rang agar mereka mau bekerja sama,

bekerja efektif, dan teri

topangan dan mengarahkan tindak tanduknya. Sedangkan menurut
G.R. Terry (dalam malayu 2005:143) mengemukakan bahwa motivasi
adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang
merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan motivasi itu tampak

dalam dua segi yang berbeda, yaitudilihat dari segi aktif atau dinamis,

motivasi tampak sebagai suatu usaha positif dalam menggerakkan,

16
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mengerahkan, dan mengarahkan daya serta potensi tenaga kerja, agar
secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang
ditetapkan sebelumnya. Sedangkan apabila dilihat dari segi pasif atau

statis, motivasi akan tampak sebagai kebutuhan sekaligus sebagai

perangsang untuk dapat menggera , mengerahkan, dan mengarahkan

aday ueyibnial

potensi serta daya kerja mé ang diinginkan.
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1. Kebutuhan Fisiologis (Physiological need)

Kebutuhan fisiologis kebutuhan fisiologis merupakan hirarki

BUENEl |MdI 3|

kebutuhan manusia yang paling dasar yang merupakan kebutuhan
unntuk dapat hidup seperti makan, minum, perrumahan, oksigen, tidur

dan sebagainya.

yejesew mens uenefun neye yuuy uesinuad ‘uesode| ueur
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2. Kebutuhan rasa aman (Safety need)
Apabila kebutuhan fisiologis relative sudah terpuaskan, maka muncul
kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan

akan rasa aman ini meliputi keamanan akan perlindungan dari bahaya

kecelakaan kerja, jaminan kelangsungan pekerjaannya dan

aday ueyibnial

idak bekerja lagi.
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5. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization Need)

Aktualisasi diri merupakan hierarki kebutuhan dari Maslow yang
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paling tinggi. Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan
potensi yang sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk

menunjukkan kemampuan, keahlian dan potensi yang dimiliki

yejesew mens uenefun neye yuuy uesinuad ‘uesode| ueur

seseorang. Malahan kebutuhan akan aktualisasi diri ada
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kecenderungan potensinya yang meningkat karena orang
mengaktualisasikan perilakunya. Seseorang yang didominasi oleh
kebutuhan akan aktualisasi diri senang akan tugas-tugas yang

menantang kemampuan dan keahliannya.

aday ueyibnial

2.1.4. Disiplin Kerja
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orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan yang telah

ada dengan senang hati.
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Kedua pengertian tersebut terrdapat adanya pelaksanaan disiplin
dengan dilandasi kesadaran dan keinsafan akan terciptanya suatu kondisi

yag harmonis antara keinginan dan kenyataan, sebagaimana dikatakan oleh

yejesew mens uenefun neye yuuy uesinuad ‘uesode| ueur

Moekijat (2009:186), “Tujuan disiplin baik kolektif maupun perseorangan
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yang sebenarnya adalah untuk menjuruskan atau mengarahkan tingkah laku
pada realita yang harmonis.

Untuk menciptakan kondisi yang harmonis tersebut terlebih dahulu
harus diwujudkan keselarasan antara kewajiban dan hak karyawan

sebagaimana penngertian disiplin d UU No.8 Tahun 1974 yang dikutip

esimpulan

eorang atau

sekelompok orang terhadap peraturan-peraturan baik tertulis maupun tidak,
yag tercermin dalam bentuk tingkah laku dan perbuatan.

Disiplin kerja dapat timbul dari dalam diri sendiri dank arena adanya

perintah, G.R. Terry dalam terjemahan Winardi (2003:218) membagi jenis

disiplin menjadi dua, yaitu:

20



1. Disiplin yang timbul dari dalam diri sendiri (self Imposed discipline).
Disiplin yang timbul dari dalam diri sendiri merupakan disiplin
yang timbul atas dasar kerelaan, kesadaran, dan bukan atas dasar

paksaan atau ambisi tertentu. Disiplin ini timbul karena seseorang

merasa terpenuhi kebutuhannya dan, merasa menjadi bagian organisasi,

adiluatl uep uey
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qefual uep
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kenyataan selalu pkan oleh

edue) undede ymeq wejep iU syn eluey

adanya semacam p
Menurut Soejono (2000: 70), disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor yang

sekaligus sebagai indikator dari disiplin kerja yaitu:
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1. Ketepatan waktu
Para pegawai dating kekantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu

dapat dikatakan disiplin kerja baik.

yejesews njens ueneiun neje YUy uesynuad ‘uesode| ueur
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2. Menggunakan peralatan kantor dengan baik
Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan kantor dapat mewujudkan
bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehingga peralatan kantor

dapat terhindar dari kerusakan.

3. Tanggungjawab yang tinggi
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terdiri dari :
a. Disiplin Preventif

Merupakan kegiatan yang dilakukan dengan maksud untuk mendorong
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karyawan agar sadar mentaati berbagai standard dan aturan sehingga dapat
dicegah berbagai penyelewengan atau pelanggaran. Lebih utama dalam hal ini
adalah dapat ditumbuhkan “self discipline” pada setiap karyawan tanpa

terkecuali, untuk memungkinkan iklim yang penuh disiplin tanpa paksaan

yejesew njens uenefun neje Uy uesynuad 'uesode| ueunsniu
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tersebut perlu kiranya standar itu sendiri bagi setiap pegawai. Dengan
demikian dapat dicegah kemungkinan-kemungkinan timbulnya pelanggaran
atau penyimpangan dari standar yang telah ditentukan.

b. Disiplin Korektif

Merupakan kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran-

menghindari pelanggaran-

® ® @
pendisipli anxxxa bersifatip g
. _ 2 .

pegawai mau
karyawannya deng isasi ondisikan
perubahan agar ber sip sebagai
berikut :
1. Pendisiplinan dilakukan secara pribadi

Pendisiplinan ini dilakukan dengan menghindari menegur kesalahan

dihadapan orang banyak, karena kalua hal tersebut dilakukan

menyebabkan karyawan tersebut malu dan tidak menutup kemungkinan

sakit hati yang dapat menimbulkan rasa denda m yang akhirnya dapat
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melakukan tindakan balasan yang merugikan perusahaan atau
organisasi.
Pendisiplinan harus bersifat membangun

Selain menunjukkan kesalan yang telah dilakukan oleh karyawan

haruslah diikuti dengan pet cara pemecahannya sehingga

karyawan tidak mera enghadapi kesalahan yang

dilakukan.

!ngM@Jésﬁggé

ag dTgT Eger ete

[ J ® L
Pendisiplinan®, yan i

pilih kasih. Siapa pun yang telah melakukan kesalahan harus

mendapatkan tindakan pendisiplinan secara adil tanpa membeda-

bedakan.
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5. Pimpinan hendaknya tidak melakukan pendisiplinan sewaktu karyawan
absen.
Pendisiplinan hendaknya dilakukan dihadapan pegawai Yyang

bersangkutan secara pribadi agar mengetahui bahwa ia mengetahui

bahwa ia melakukan kesa karena akan tidak berguna

pendisiplinan yang di pihak yang melakukan

kesalahan.

[ J ® L
ali dan tiakxmgxer

2.1.5. Kinerja Peg
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berrhasil atau

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer

sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu

jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya

kinerja telah merosot sehingga perusahaan/ instansi menghadapi krisis
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yang serius. Kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat peringatan
adanya kinerja yang merosot.
Menurut Mathis (2002: 78) kinerja karyawan adalah yang

mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada

organisasi antara lain termasuk :
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alah “ hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
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kepadanya”.
Kemudian menurut Ambar Teguh sulistiyani (2003:223) mengemukakan

bahwa “ Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemmpuan, usaha dan

yejesews njens ueneiun neje YUy uesynuad ‘uesode| ueur

kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”. Malayu S.P. Hasibuan
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(2001:34) mengemukakan “Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.

Sedangkan menurut John Whitmore (2007:104) “Kinerja adalah

pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dafiseseorang”, menurut Barry Cushway

(2002:198) “ Kinerja adala eseorang telah bekerja

dibandingkan dengan targ

mengetahui damp ional. Mink
(2003:70) mengemukakan pendapatnya bahwa individu yang memiliki kinerja
yang tinggi memiliki beberapa karakteristik, yaitu diantaranya: (a) berorientasi
pada prestasi, (b) memiliki percaya diri, (c) berpengalaman diri, (d) kompetensi.

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001:82) faktor-faktor

yang mempengaruhi Kinerja individu tenaga kerja, yaitu:
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1. Kemampuan mereka
2. Motivasi
3. Dukungan yang diterima

4. Keberadaan pekerjaan yang meraka lakukan

5. Hubungan mereka dengan organisasi.

Berdasarkan peng

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi

situasi (situasion) kerja. Motivasi merrupakan kondisi yang menggerakkan
diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap kondisi mental yang
mendorong seseorang untuk berusaha mencapai potensi kerja secara

maksimal.
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David C.Mc Cleland (2007) seperti dikutip Mangkunegara (2009:68)
berpendapat bahwa “ Ada hubungan yang positif antara motif berprestasi dengan
pencapaian kerja”. Motif berprestasi dengan pencapaian kerja Motif berprestasi

adalah suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau

tugas dengan sebaik-baiknya agar ma mencapai prestasi kerja (kinerja)
dengan predikat terpuji. Selanj

dari seseorang yang memi

baik yang kongkrit dalam seluruh

) IPWIJA (

6. Mencari

: 1) Faktor
individu : Kemampuan, Keterampilan, latar Belakang keluarga, pengalaman
kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang. 2) Faktor psikologis : persepsi,
peran, sikap, kepribadian, motivasi, dan kepuasan kerja 3) Faktor organisasi :
Struktur organisasi, desain pekerjaan, Kepemimpinan, system penghargaan

(reward system).
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2.2. Penelitian Terdahulu
Penelitian dari Frana Agus Sugianto (2011) dengan judul “Pengaruh
Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan (studi pada

PT. Madubaru Yogyakarta). Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa

motivasi dan kepemimpinan secara €fsama-sama berpengaruh signifikan
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terhadap kinerja karyawan p asil ini dapat dilihat dari F

hitung sebesar 50,439 0,000 yang lebih
kecil dari erja dan

Ja gar
\/

ue) undede ynjeq wejep iU sy eAsey L
Jaquins uesingausiy uep ueywmL

Pengaruh Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja

12 YUy uesynuad 'uesode| ueuns

Karyawan Perusahaan Speaker Aktif Arofah Elektronik di Desa Gribig

Kecamatan Gebog kabupaten Kudus. Hasil penelitian ini yaitu terdapat
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pengaruh antara variabel pengalaman kerja dan disiplin kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan secara parsial. Hal tersebut diketahui melalui

yejesew niens uenefun ne
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signifikansi koefisien regresi yang lebih kecil 0,05. Persamaan yang
diperoleh adalah Y = 0,210X1 + 0,0336X2 + 6,343.
Variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap produktivitas kerja

karyawan adalah Disiplin Kerja yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi

sebesar 0,336. Sedangkan variabel g paling kecil pengaruhnya adalah
eterminasi atau R2 sebesar

iasi variabel tidak

perumusan

kerangka pemi

berikut :
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Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Pendidikan
(X1)

Motivasi Kerja

Kinerja (Y)

Disiplin Kerja

pernyataan maka hipotesis diterima. Hipotesis merupakan anggapan dasar

yang kemudian membuat suatu teori yang maish harus diuji kebenarannya.
Berdasarkan kajian teori di atas maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Ho = Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara Pendidikan,
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja pegawai
UPTD pembinaan SD Kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi.

H1 = Terdapat pengaruh secara simultan antara Pendidikan, Motivasi

Kerja, dan Disiplin KerjayIerhadap Kinerja Pegawai UPTD
Pembinaan SD_k Kota Bekasi.

Pendidikan,
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakuka abjektif penelitian di kantor

UPTD Pembinaan Bekasi, pemilihan

di kantor terseb

Y IPWIJA (

3.1.2. Wakt

bulan, yait

tahapan sebagai berikut :
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3.2. Desain * *
Men MMBP() KstJ‘n&ﬂ a proses
yang dipros elaksanaan
penelitian. Adapun desain p yang gunakan dalam penelitian

|
.

inni, yaitu metode deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif dilakukan

untuk memperoleh gambaran atau deskriptif secara sistematis, actual, dan

BUENEl |MdI 3|

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena dan
variabel-variabel yang diteliti (Moh. Nazir, 2000:63). Sedangkan penelitian

verifikatif dilakukan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau

yejesew njens uenefun neje YUy uesynuad 'uesode ueunsniuad ‘yeiwy 2Aiey u

lebih (Sugiyono, 2009:11).
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Dengan menggunakan penelitian deskriptif verifikatif ini, diharapkan
dapat memberikan gambaran yang akurat dan jelas mengenai variabel-

variabel yang diteliti.
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A. Variabel Independen :
1) Pendidikan

Pendidikan diartikan sebagai pendidikan formal yang dicapai atau
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diperoleh dibangku sekolah. Pendidikan formal yang ditempuh
merupakan modal yang amat penting karena dengan pendidikan

seseorang mempunyai kemampuan dan dapat dengan mudah
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mengembangkan diri dalam bidang kerjanya (Handoko, 2003:126).
Sedangkan pengertian lain dari pendidikan menurut (Ranupandojo,
2001: 89), “Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan

pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya peningkatan

penguasaan teori dan ketrampi memutuskan terhadap persoalan-
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bukunya Martoyo (1992) motive atau dorongan adalah suatu dorongan

yang menjadi pangkal seseorang melakukan sesuatu atau bekerja.
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Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu orang yang melaksanakan
upaya guna menunjang tujuan-tujuan produksi unit kerjanya, dan
organisasi dimana ia bekerja. Seseorang yang tidak memiliki motivasi

kerja, hanya memberikan upaya minimum dalam hal bekerja.
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3) Disiplin Kerja
Secara Etimologi disiplin berasal dari bahasa latin “disipel” yang

berarti pengikut. Seiring dengan berkembangnya zaman, kata tersebut

mengalami perubahan menjadi “diSipline” yang artinya kepatuhan atau

aday ueyibnial

yang menyangkut tat disiplin telah berkembang
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yag harmonis antara keinginan dan kenyataan, sebagaimana dikatakan

oleh Moekijat (2009:186), “Tujuan disiplin baik kolektif maupun
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perseorangan Yyang sebenarnya adalah untuk menjuruskan atau

mengarahkan tingkah laku pada realita yang harmonis.
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B. Variabel Dependen
Variabel dependen dari penelitian ini adalah kinerja pegawai.
Pada dasarnya kinerja merupakan hasil kerja seorang pegawai dalam

periode tertentu yang bersifat individual, karena setiap pegawai

mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan

adiluatl uep uey
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ang menjadi
dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasional

variabel penelitian. Secara lebih rinci, operasional variabel penelitian
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adalah sebagai berikut :
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Jenis Variabel Indikator Skala
Variabel
Independen Pendidikan 1. Pengetahuan Ordinal
(bebas) (X1) 2. Kemampuan dalam memperkaya

5. Dorongan

esual

dengan

untuk

kebutuhan hidup.

memenuhi
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Independent Disiplin Kerja | 1. Mematuhi tata tertib kerja Ordinal
(X3) 2. Sistem kerja dengan komitmen
yang jelas.

3. Efisiensi kerja.

el Uep ueywnu
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3.4.1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian ( Arikunto, 2002:108).

Menurut Sudjana (1996:6), populasi adalah totalitas semua nilai yang
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mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun
kualitatif daripada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang

lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Dikarenakan yang
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menjadi objek penelitian adalah kinerja pegawai, maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang ada pada UPTD

Pembinaan SD Kec. Mustikajaya Kota Bekasi sebanyak 38 orang.

3.4.2. Penentuan Sampel
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Sampel adalah sebagi asi yang diteliti (Arikunto,

2002:109). Karena
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kuesioner ini

Pendidikan, Motivasi, Disiplin terhadap Kinerja Pegawai UPTD Pembinaan

12 YUy uesynuad 'uesode| ueuns

SD kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi. Pada masing-masing pernyataan

akan didapatkan sejumlah alternatif jawaban. Alternatif-alternatif jawaban
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yang ada didalam kuesioner ini merujuk pada skala Likert.

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
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pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian
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)

atau gejala sosial. Selanjutnya pada masing-masing skala Likert tersebut

diberikan sejumlah bobot atau nilai. Berikut adalah alternatif-alternatif

jawaban berdasarkan Skala Likert dan pembobotannya dalam penelitian ini :
Tabel 3.3

PILIHAN JAWABAN VARIABEL INDEPENDEN DAN
n DEN

3.6.1. Metodg/Ahalii ) IPWLIA (

unakan software

regresi berganda.

a. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berhubungan dengan metode pengelompokkan,
peringkasan, dan penyajian data dalam cara yang lebih informatif

(Santosa,2005). Data-data tersebut harus diringkas dengan baik dan teratur
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b. Pengujian Kualitas Data

sebagai dasar pengambilan keputusan. Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar

deviasi, maksimum dan minimum.

1. Uji Validitas

Validitas ad

Dasar penge

a. Apabila nilai r hasil positif serta rhasil > r table, maka atau variabel
tersebut valid.
b. Apabila nilai rhasil negatif dan r hasil < r tabel atau pun r hasil negative

> r tabel maka butiran atau variabel tersebut tidak valid
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Suatu Kuesioner dinyatakan valid apabila nila r yang diperoleh dari
hasil perhitungan (R xy) lebih besar daripada nilai r tabel dengan taraf

signifikan 5%.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunj
instrument cukup dag

data karena

an dalam uji réliabilitasa pada pe elﬁ '
) IPWIJA (

pun r alpha

negative > r tabel maka butir atau variabel tersebut tidak Reliabel.

Suatu kuesioner dinyatakan reliable apabila nilai rhitung lebih besar

daripada nilai rtabel dengan taraf signifikan 5%.
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c. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Uji Mulitikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model

regresi yang baik seharusnya tidaky terjadi korelasi diantara variable

independen. Jika variablegi korelasi maka variable-
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sebaran data dari variable independen yakni : ¢ Pengaruh Pendidikan,

Motivasi dan Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai UPTD Pembinaan SD

Kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi” berdistribusi normal.
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d. Analisis Kuantitatif
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear
antara dua atau lebih variabel independen (X1, Xz,...Xn) dengan variabel

dependen (). analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara

variabel independen dengan vari dependen apakah masing-masing
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a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh

BHENEM |Md| 3ILS Wzt

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

yejesews njens ueneiun neje YUy uesynuad ‘uesode| ueur

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
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variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

b. Hasil Uji Kelayakan Model ( Uji Statistik F)

Hasil Uji Kelayakan Model (fUji Statistik F) menunjukkan apakah

el UBp uexywn

semua variabel independe lam model mempunyai
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- Jika ' hitung < 'table maka Ho diterima tidak ada pengaruh.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Dari penelitian mengenai analisi garuh Pendidikan, Motivasi Kerja
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(Y).

2. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendidikan

ue) undede ynjeq wejep iU sy eAsey L
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terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai t hitung

sebesar 3.945 > 2.032 dengan signifkansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga
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dapat diambil kesimpulan bahwa Pendidikan (X1) berpengaruh positif

signifikan terhadap Kinerja ()
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3. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai t hitung
sebesar 22.672 > 2.032 dengan signifkansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga

dapat diambil kesimpulan bahwa Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif

signifikan terhadap Kinerja ()
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4. Secara parsial terdapat pe ikan antara Disiplin Kerja

terhadap Kinerja Pe arnya nilai t hitung

sebesar

Jaquins uesingakuaiy Uep ueymL

1. Pimpinan

ue) undede ynjeq wejep iU sy eAsey L

meraih penc

yang didapat sehingga tidak ketinggalan dalam perkembangan zaman.

12 YUy uesynuad 'uesode| ueuns

Dalam pemberian tugas atau pekerjaan oleh pimpinan kepada pegawai

hendaknya dipetegas dengan kejelasan waktu penyelesaian pekerjaan
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sehingga pegawai dalam menyelesaikan tugas tepat pada waktunya.

2. Untuk lebih meningkatkan motivasi pegawai agar mempunyai Kinerja yang

yejesew niens uenefun ne

baik, maka perlu dilakuan evaluasi tentang system pemberian insentif yang
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diformulasikan berdasarkan beban kerja, dengan tujuan pemberian insentif
yang diformulasikan berdasarkan beban kerja dapat menambah gairah kerja
bagi para pegawai. Selain pemberian insentif, situasi kerja yang nyaman

dan kondusif  serta sarana prasarana yang memadai dapat lebih

meningkatkan motivasi kerja bagi s h pegawai. Dengan motivasi kerja
yang tinggi diharapkan

Disarankan bagi p. langkah kongkrit

pemimpin rErlus dapat menjadi role model/panutan bagi bawahannya serta

harus dapat mempertahankan perilaku yang posmf sesual dengan harapan

Staf‘ \IP\HJ\/§‘

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan, jika dilihat dari variabel

Ul YA 1y a n1 P A

penelitiannya, karena tentunya variabel-variabel yang mempengaruhi

kinerja pegawai tidak saja dari pendidikan, motivasi kerja dan disiplin kerja
LS

tetapi dimungkinkan dari variabel-variabel lainnya seperti lingkungan
kerja, kompensasi, kompetensi dan sebagainya yang masih dimungkinkan

untuk dilakukan penelitian lanjutan.
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